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ABSTRAK

Studi palinologi dilakukan untuk menginterpretasi lingkungan purba pada daerah penelitian yang
berada pada daerah Cihideung, Kebupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini
bertujuan untuk studi kelimpahan polen spora yang ada pada daerah penelitian. Berdasarkan
data didapati presentase lingkungan polen spora lowland 1.62% dan hanya pada kedalaman 84-
85 cm, stream side 4.87% dan melimpah pada kedalaman 84-85 cm, swamp berjumlah 24.39%
dan melimpah pada keadalaman 89-90 cm, freshwater 10.56% dan melimpah pada kedalaman
10-19 cm, forest 47.15% yang melimpah pada keadalaman 9-10 cm, dan montane 11.38% dan
melimpah pada kedalaman 10-19 cm. Hasil ini menunjukan bahwa daerah penelitian dahulunya
merupakan swamp yang kemudian mengalami pengangkatan karena dipengaruhi oleh sesar
lembang dan terjadi aktivitas vulkanisme yang memengaruhinya yang menyebabkan lingkungan
berubah menjadi forest. Hal ini sejalan dengan hasil kelimpahan polen spora forest sebesar
47% vyang dicirikan oleh kelimpahan polen Podocarpus dan spora Lycopodium dan
Dycranopteris.
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ABSTRACT

Palinology studies were conducted to interpret the ancient environment in the research area
located in Cihideung West Bandung district, West Java Province. The aim of this research is to
study the abundance of spore pollen in the research area. Based on the data the percentage of
pollen spores lowland 1.62% at a depth of 84-85 cm, stream side 4.87% and abundant at a
depth of 84-85 cm, swamp is 24.39% and abundant at a depth of 89-90 cm, , freshwater 10.56%
and abundant at a depth of 10-19 cm, , freshwater 10.56% and abundant at a depth of 10-19
cm, and montane 11.38% and abundant at a depth of 10-19 cm. These results indicate that the
study area was a swamp then uplift happened because it is affected by the lembang fault and
volcanic activity that caused the environment change into forest. This is proven that 47% pollen
spore forest abundance which is characterized by the abundance of Podocarpus pollens and
Lycopodium and Dycranopteris spores.
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PENDAHULUAN

Lokasi penelitian berada pada 107° 35' 37.2"
BT 6° 49' 12.3" LS vyang secara
administratif berada pada daerah Cihideung,
Kecamatan Parongpong, Kabupaten Bandung
Barat, Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan
Peta Geologi Regional Lembar Bandung
termasuk ke dalam satuan endapan danau
(QlI) pada kedalaman 0-125 m yang terdiri
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atas lempung tufaan, batupasir, kerikilan, {iy L Vermlaeani
dan konglomerat yang berumur holosen. -

(Silitonga, 1973). Daerah ini mengalami | LcEnDA

beberapa kali perubahan lingkungan, hal e P P A (R———
tersebut diperlihatkan dari  perubahan [o] wamssmon [ s o

vegetasi yang ada (Bachtiar & Syafriani,

2012). Gambar 1 Lokasi Penelitian
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Palinologi merupakan studi mengenai polen
dan spora tumbuh-tumbuhan yang mencakup
acritrarchs dinoflagellates, dan inner test
foraminifera. Studi ini dilakukan untuk
menginterpretasi lingkungan purba daerah
penelitian berupa analisis polen dan spora.
Analisis polen dan spora dilakukan karena
keduanya ditemukan dalam jumlah berlimpah
dan tidak mudah rusak (Traverse 2007) selain
itu tumbuhan juga memiliki kepekaan
terhadap perubahan kondisi ekologi. Dengan
demikian, polen spora dapat berperan
sebagai indikator lingkungan pengendapan
Berbagai rangkaian peristiwa di bumi
berkaitan dengan evolusi perubahan
lingkungan, khususnya pada periode kuarter.
Peristiwa tektonik memberikan perubahan
di permukaan bumi dan memberikan dampak
berubahnya lingkungan yang dicirikan oleh
suatu evolusi cekungan dan tinggian
(Moechtar & Santoso, 2006). Salah satu
peristiwa tektonik pada daerah penelitian
dicirikan oleh keterdapatan sesar aktif berupa
sesar normal lembang yang diduga dapat
mempengaruhi perubahan lingkungan.

METODE

Preparasi meliputi penghilangan unsur silikat,
penghilangan unsur karbonat, pencucian
material organik, pencucian menggunakan

alkohol, penghilangan senyawa kalsium
florida, oksidasi dengan KOH, dan
penyaringan selanjutnya dibuat preparat

polen spora. Identifikasi jenis polen dan spora
dengan menggunakan mikroskop binokuler
perbesaran 400x dan 1000x.

Morfologi polen dan spora yang diidentifikasi
berupa apertur, ukuran, bentuk dan
ornamentasi pada bagian eksin (Nugroho,
2014; Nugroho, 2018). Dengan diketahuinya
tipe polen dan spora maka dapat diketahui
jenis  tumbuhannya (Morley (1990), Moore
& Webb (1978), dan Erdtman (1952)).
Identifikasi polen dan spora dilakukan untuk
menentukan taksa pada tingkat genus,
hingga spesies. Analisis kuantitatif dilakukan
dengan menghitung jumlah polen dan spora

berdasarkan lingkungannya dan dihitung
presentasenya.

HASIL

Sampel vyang dianalisis berada pada

kedalaman 9-90 cm dan dipilihlah 4 sampel
dari kedalaman yang berbeda yaitu pada
kedalaman 10-9 cm yang berlitologi lanau
berwarna segar coklat kekuningan dan
bewarna lapuk coklat kehitaman, teguh,
sangat plastis, dengan kandungan air sangat
lembab dan sedikit berserat. Sampel 19-20
cm yang berlitologi lanau berwarna segar
coklat kekuningan dan bewarna lapuk coklat
kehitaman, teguh, sangat plastis, dengan
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kandungan air sangat lembab dan sedikit
berserat. Sampel 84-85 cm yang berlitologi
lanau bewarna segar hitam,dan bewarna
lapuk hitam keabuan, lunak, sangat plastis
dengan kandungan air sangat lembab, dan
sangat berserat. Dan sampel 89-90 cm yang
berlitologi lanau bewarna segar hitam, dan
bewarna lapuk hitam keabuan, lunak, sangat
plastis dengan kandungan air sangat lembab,
dan sangat berserat.

Hasil identifikasi diperoleh 41 takson polen
dan 32 takson spora. Berdasarkan analisis
lingkungan didapati bahwa pada daerah
penelitian terdapat 9 sumber polen dari
lingkungan yang berbeda vyaitu swamp,
lowland, freshwater, wetland grassland,
stream side, montane, woodland dan
rainforest. Dari 9 lingkungan ini dilakukan
generalisasi lingkungan freshwater yang
terdiri atas freshwater, wetland dan
grassland. Dan forest yang terdiri atas
rainforest dan woodland.

Berikut merupakan data lingkungan dari
kedalaman paling dalam hingga dangkal.
Lingkungan J/owland hanya didapati pada
kedalaman 84-85 cm. lingkungan streamside
terjadi pengurangan jumlah seiring
bertambahnya kedalaman. Lingkungan
swamp mendominasi dengan urutan kedua
dimana kenaikan terjadi secara bertahap
pada tiap kedalaman, dan puncaknya pada
kedalaman 89-90 cm. Lingkungan Freshwater
terjadi penambahan jumlah seiring dengan
bertambahnya kedalaman. Lingkungan forest
memiliki jumlah yang paling dominan pada
tiap sampel dan kenaikannya fluktuatif.
Puncaknya yaitu pada sampel 84-85 cm.
Lingkungan montane terjadi penambahan
jumlah  seiring dengan bertambahnya
kedalaman tetapi terjadi pula pengurangan
pada kedalaman 89-90 cm.

Berdasarkan perhitungan presentase tiap
sampel, didapati pada kedalaman sampel 10-
9 cm polen spora lingkungan /owland 0%,
stream side 0%, swamp berjumlah 18.75%,
freshwater 12.5%, forest 62.50%. dan
montane 6.25%. Pada sampel 19-20 cm
polen spora lingkungan lowland 0%, stream
side 0%, swamp berjumlah 11.76%,
freshwater 17.65%, forest 52.94%, dan
montane 17.65%. Pada sampel 84-85 cm
polen spora lingkungan lowland 4.65, stream
side 11.63%, swamp berjumlah 11.63%,
freshwater 6.98%, forest 51.16%, dan
montane 13.95%. Pada sampel 89-90 cm
polen spora lingkungan lowland 0%, stream
side 2.13%, swamp berjumlah 42,55%,
freshwater 10.64%, forest 36.17%, dan
montane 8.51%.
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Lingkungan Bedasarkan Jumlah Palynomorf (Digeneralisasi)

Kedalaman Sample

(Cm) Swamp Lowland| Freshwater |Streamsides

10-9 cm 2 [}

2019 om

2 [}
85-84 cm 3 5
5 1

£9-90 om

Jumlah
Palynomorf per 13 [
Lingkungan

HASIL PERSENTASE TIAP LINGKUNGAN

Kedalaman Sample

(Cm) Swamp Lowland| Freshwater |Streamsides| Montane Forest TOTAL

10-9 cm
2019 om

0.00% 12.50% 0.00% 6.25%
0.00% 17.65% 0.00% 17.65%

#5-84 cm 4.65% 6.98% 11.63% 13.95%

£9-80 om 0.00% 10.64% 2.13% 8.51%

Gambar 2 Jumlah palinomorf dan presentase
lingkungan

Berdasarkan presentase keseluruhan dari
keempat sample didapati bahwa polen spora
lingkungan /owland 1.62%, stream side
4.87%, swamp berjumlah 24.39%,
freshwater 10.56%, forest 47.15%, dan
montane 11.38%.

Generalisasi Lingkun Jumlah
Faly fper | Presentase
Lingkungan Lingkungan
Swamp Swamp 243802439
Lowland Lowland 2 1.62601626
Freshwater
Freshwater 13 10.56910569
Wetland
Grassland
Streamsides 6
Streamside 4. B7BD4BTR
Montane Montane 14 11.38211382
Woodland
— Forest
Rainforest 4715447154
Jumlah 123 100

Gambar 3 Jumlah polen spora per
lingkungan secara keseluruhan

Persentase Jumlah Palynomorf Generalisasi
Lingkungan Dalam Keseluruhan Sample Core

®| Swamp

® Coast
Freshwater
Streamsides

B Montane

m Forest

swamp yang kemudian mengalami
pengangkatan karena dipengaruhi oleh sesar
lembang dan terjadi aktivitas vulkanisme
yang menyebabkan lingkungan berubah
menjadi forest. Hal ini diperkuat dengan data
morfometri yang menunjukkan bahwa
morfologi pada blok utara Sesar Lembang
berhubungan langsung dengan Gunung
Tangkubanperahu vyang tentunya akan
dipengaruhi oleh  keberadaan gunung
tersebut. Sehingga peristiwa ini tidak terlepas
dari pengangkatan yang dipengaruhi oleh
aktivitas vulkanisme Gunung
Tangkubanperahu (Hidayat Edi, 2010).
Vegetasi dataran tinggi bandung tumbuh di
atas lahan yang mencirikan fasies sedimen,
tekstur dan kandungan organik lingkungan
rawa atau swamp dengan pola pengendapan
yang hampir menerus, diselingi endapan
volkaniklastik dan beberapa lapisan soil yang
terbentuk dalam jangka waktu yang singkat
(Dam, 1997).

Adojoh et al., 2015; Carridon & Navarro ,2002
menyebutkan ketika iklim berubah menjadi
dingin maka vegetasi di elevasi yang lebih
tinggi akan berkembang lebih banyak,
sedangkan ketika iklim berubah menjadi
panas maka vegetasi yang lebih berkembang
berubah menjadi vegetasi yang berasal dari
elevasi yang lebih rendah. Hal ini sejalan
dengan hasil kelimpahan polen spora dimana
kelimpahan terbesar berasal dari lingkungan
forest, yaitu sebesar 47% yang dicirikan oleh
kelimpahan polen Podocarpus dan spora
Lycopodium dan Dicranopteris

6.00%
4.00%
2.00%

0.00%
89-90 109cm 1019 85-84
cm cm cm

Kelimpahan

Kedalaman (cm)

Gambar 4 Presentase polen spora per
lingkungan secara keseluruhan

Berikut merupakan analisis diagram
kelimpahan polen spora pada tiap lingkungan
(Gambar 5-10). Dimana polen spora
lingkungan Jowland dan stream @ side
melimpah pada kedalaman 84-85 cm, swamp
melimpah pada keadalaman 89-90 cm,
freshwater melimpah pada kedalaman 19-20
cm, forest melimpah pada keadalaman 9-10
cm, dan montane pada kedalaman 19-20 cm.
Hasil analisis diagram ini menunjukan bahwa
daerah penelitian dahulunya merupakan

Gambar 5 Diagram kelimpahan polen spora

lowland

15.00%
c
£ 10.00%
)
S 5.00%
E 0.00%

89-90 109cm  10-19 85-84

cm cm cm

Kedalaman (cm)

Gambar 6 Diagram Kelimpahan polen spora
stream side

161



Bulletin of Scientific Contribution: GEOLOGY, Volume 18, Nomor 3, Desember 2020: 159 - 164

- 60.00%
2 40.00%
gZD.OO% -
E 0.00%
8990 109cm 10-19 85-84
cm cm cm
Kedalaman (cm)

Gambar 7 Diagram Kelimpahan polen spora
swamp

20.00%
15.00%
10.00%
5.00%
0.00%
89-90 109cm  10-19 85-84

cm cm cm

Kelimpahan

Kedalaman (cm)

Gambar 8 Diagram Kelimpahan polen spora

freshwater
- 80.00%
& 60.00%
© 40.00%
= 0.00%
= 8990 109cm 10-19 85-84
cm cm cm

Kedalaman (cm)

Gambar 9 Diagram Kelimpahan polen spora

forest
20.00%
c
© 15.00%
1]
2 10.00%
£
T 5.00%
p-4
0.00%
89-90 109cm 10-19 85-84
cm cm cm
Kedalaman (cm)

Gambar 10 Diagram Kelimpahan polen spora
montane forest
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Gambar 11 Polen Podocarpus pada daerah
penelitian

Gambar 12 Spora Lycopodium pada daerah
penelitian

penelitian

Pollen Podocarpus dicirikan dengan bentuk
circular dan dilengkapi dengan 2 atau 3
bladder, aperture vesiculate dan ornamentasi
regulate (Gambar 11). Sementara Spora
Lycopodium dicirikan dengan bentuk
rounded-triangular, laesure trilete, dan
ornamentasi sculpture foveolate dan psilate
(Gambar 12). Spora Dycranopteris dicirikan
dengan bentuk triquete atau subtriangular,
laesure trilete, dan ornamentasi subpsilate
(Gambar 13).

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis palinologi didapati
bahwa pada daerah penelitian terdapat 6
lingkungan yaitu swamp, lowland, freshwater,
stream side, montane forest, dan forest.
Berdasarkan presentase keseluruhan dari
keempat sample didapati bahwa polen spora
lingkungan /owland 1.62%, stream side
4.87%, swamp berjumlah 24.39%,
freshwater 10.56%, forest 47.15%. dan
montane 11.38%. Dimana polen spora
lowland hanya terdapat pada kedalaman 84-
85 cm, stream side melimpah pada
kedalaman 84-85 cm, swamp melimpah pada
keadalaman 89-90 cm, freshwater melimpah
pada kedalaman 10-19 cm, forest melimpah
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pada keadalaman 9-10 cm, dan montane
melimpah pada kedalaman 10-19 cm. Hasil
ini menunjukan bahwa daerah penelitian
dahulunya merupakan swamp yang kemudian
mengalami pengangkatan karena dipengaruhi
oleh sesar lembang dan terjadi aktivitas
vulkanisme yang memengaruhinya yang
menyebabkan lingkungan berubah menjadi
forest. Hal ini sejalan dengan hasil
kelimpahan terbesar polen spora forest
sebesar 47% yang dicirikan oleh kelimpahan
polen Podocarpus dan spora Lycopodium dan
Dycranopteris.
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